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1.1 Latar Belakang

Kota pada dasarnya merupakan bagian integral dalam pembangunan nasional yang harus dilaksanakan secara serasi dan terarah agar dapat berlangsung secara berdaya guna dan berhasil guna di seluruh tingkat administrasi kota. Perkembangan suatu kota hendaknya diikuti oleh ketersediaan sarana dan prasarana atau infrastruktur yang lengkap dan dapat melayani kebutuhan masyarakat setempat. Dalam perkembangan suatu kota, sarana dan prasarana memiliki peran penting yang dapat menunjukan apakah suatu kota tersebut dapat dikatakan baik atau buruk dilihat dari sarana dan prasarananya sehingga dengan demikian secara berkesinambungan pemerintah berusaha meningkatkan kualitas dan kuantitas sistem sarana dan prasarana yang ada, hal ini juga disesuaikan dengan ketersediaan sumber daya yang ada pada kota tersebut.
Wilayah Kecamatan Syiah Kuala yang terletak di pesisir bagian timur Kota Banda Aceh adalah salah satu kawasan yang terkena dampak bencana alam gempa bumi dan gelombang tsunami pada tanggal 26 Desember 2004 yang lalu. Sebagian besar wilayah ini, terutama yang berada dibagian pesisir, mengalami dampak berupa banyaknya korban jiwa serta hancurnya sarana prasarana seperti rumah, tempat ibadah, fasilitas pendidikan, jaringan jalan, saluran drainase, tambak, dan lainnya.
Setelah berlalu bencana besar yang melanda aceh saat itu, tentu saja upaya – upaya rehabilitas dan rekonstruksi akan semakin pesat dilaksanakan. Untuk mengarahkan upaya rehabilitas dan rekonstruksi tersebut, dan sekaligus mengarahkan perkembangan dimasa yang akan datang, perlu dirumuskan terlebih dahulu rencana tata ruangnya. Untuk itu tengah dilaksanakan penyusunan rencana tata ruang pada tingkat Kota Banda Aceh (RTRW Kota Banda Aceh). Guna mempercepat upaya rehabilitsai dan rekonstruksi tersebut, selaras dengan penyusunan RTRW Kota Banda Aceh tersebut, maka perlu segera menyusun Rencana Detail Tata Ruang (RDTR) Kecamatan Syiah Kuala yang merupakan salah satu kawasan Kota Banda Aceh, terutama sebagai salah satu kawasan yang mengalami dampak kerusakan yang signifikan. Dengan adanya Rencana Detail Tata Ruang (RDTR) Kecamatan Syiah Kuala tersebut maka salah satu rencana yang terdapat dalam RDTR tersebut yaitu pengembangan terhadap sistem drainase kota dimasa yang akan datang. 

Permasalahan yang saat ini terjadi di kawasan Kecamatan Syiah Kuala apabila dilihat dari kondisi fisik wilayahnya yang merupakan wilayah rawan bencana tsunami, ini karena Kecamatan Syiah Kuala tersebut cukup dekat dengan garis pantai. Pengembangan sistem drainase di Kecamatan Syiah Kuala saat ini sangat diperlukan karena letak Kecamatan Syiah Kuala yang berada pada ketinggian 0 – 5 mdpl, sehingga pada saat terjadinya hujan dengan intensitas tinggi maka sering mendapatkan air limpasan dari kawasan hinterlandnya. Letak Kecamatan Syiah Kuala yang berada di kawasan hilir Kota Banda Aceh sehingga kebutuhan akan saluran drainase yang memadai sangat penting untuk saluran air limpasan dari kawasan hulu. Drainase di Kecamatan Syiah Kuala terbagi 2 (dua) jenis drainase, yaitu drainase primer yang berada pada jaringan jalan utama kota, sedangkan drainase sekunder berada pada jaringan jalan desa. Banyak terjadi pendangkalan saluran drainase di Kecamatan Syiah Kuala yang diakibatkan oleh jumlah sampah sembarang yang masuk ke saluran, serta adanya penyempitan saluran yang diakibatkan oleh bangunan drainase yang rusak dan lainnya.
Perencanaan pengembangan sistem drainase di Kecamatan Syiah Kuala sangatlah kompleks. Banyak sekali faktor yang harus dipertimbangkan antara lain penyempitan saluran akibat adanya perubahan tata guna lahan yang dahulu merupakan lahan sawah, perkebunan, ladang menjadi lahan terbangun seperti perumahan, perdagangan dan jasa serta lahan terbangun lainnya, pendangkalan saluran yang diakibatkan oleh sampah yang menumpuk di dalam saluran, penurunan permukaan tanah yang membuat sebagian besar kawasan di Desa Tibang, Desa Deah Raya, dan Desa Alue Naga saat ini tergenang air yang telah menjadi tambak dikarenakan adanya penurunan permukaan tanah pada beberapa tahun silam, pembebanan suatu saluran akibat adanya perubahan fungsi suatu saluran, saluran drainase yang ada tidak berfungsi dan dipergunakan dengan baik sehingga banyak saluran drainase yang rusak dan tersumbat, dan masih banyak lagi hal lainnya yang perlu dikaji dalam perencanaan pengembangan sistem drainase di Kecamatan Syiah Kuala Kota Banda Aceh di masa yang akan datang. 
1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut dan berdasarkan hasil dari pengamatan di lapangan maka permasalahan yang ada di Kecamatan Syiah Kuala saat ini adalah kurang memadainya sarana dan prasarana yang ada untuk memenuhi kebutuhan dari masyarakatnya yang semakin lama semakin banyak dan berkembang. Dilihat dari prasarana yang ada di kawasan tersebut, permasalahan pengembangan sistem drainase sangat penting untuk dikembangkan guna meningkatkan perkembangan Kecamatan Syiah Kuala sebagai kawasan perkotaan. Dengan demikian, pokok permasalahan yang timbul di Kecamatan Syiah Kuala diantaranya adalah sebagai berikut :

1. Kondisi fisik wilayah Kecamatan Syiah Kuala yang rawan bencana tsunami, karena Kecamatan Syiah Kuala berada sangat dekat dengan garis pantai.
2. Rawan akan bencana banjir rob, akibat dari adanya permukaan tanah yang turun, sehingga apablia pasang air laut naik, maka akan terjadi genangan pada beberapa wilayah.
3. Prasarana drainase yang ada di Kecamatan Syiah Kuala masih kurang memadai, sehingga perlu adanya pengembangan lebih lanjut agar dapat menunjang perkembangan kota dimasa yang akan datang.
Melihat dari permasalahan – permasalahan yang ada diatas, maka timbul pertanyaan yang sekiranya dapat dijadikan bahan studi dalam penyusunan tugas akhir ini, yakni, “Bagaimana arahan pengembangan sistem drainase di Kecamatan Syiah Kuala Kota Banda Aceh di masa yang akan datang?”
1.3 Tujuan dan Sasaran

1.3.1 Tujuan

Melihat latar belakang dan permasalahan yang mendasari pemikiran dalam penulisan studi ini mempunyai tujuan yaitu memberikan arahan pengembangan sistem drainase di Kecamatan Syiah Kuala Kota Banda Aceh yang sesuai dengan kebutuhan kota di Kecamatan Syiah Kuala Kota Banda Aceh.

1.3.2 Sasaran
Sasaran yang harus dicapai dalam pengembangan sistem drainase di Kecamatan Syiah Kuala antara lain adalah sebagai berikut :
· Mengdentifikasi seberapa besar perubahan penggunaan lahan yang terjadi dalam pengembangan kota di Kecamatan Syiah Kuala.
· Mengidentifikasi besar kapasitas debit air hujan yang dapat ditampung dalam sistem drainase yang telah ada di Kecamatan Syiah Kuala.
· Mengidentifikasi peningkatan pengembangan sistem drainase yang telah ada di Kecamatan Syiah Kuala.
· Mengidentifikasi kebutuhan pengembangan sistem drainase dimasa yang akan datang.
· Memberikan arahan pengembangan sistem drainase yang lebih baik terhadap perkembangan kota dimasa yang akan datang.
1.4 Ruang Lingkup
1.4.1 Ruang Lingkup Wilayah
Wilayah Kecamatan Syiah Kuala terletak di pesisir bagian timur Kota Banda Aceh, dengan batas – batas administrasinya adalah sebagai berikut :
· Sebelah Utara : Perairan laut Selat Malaka.

· Sebelah Timur : Kabupaten Aceh Besar (Kecamatan Baitussalam dan Kecamatan Darussalam).

· Sebelah Selatan : Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh, dan Kabupaten Aceh Besar (Kecamatan Kr. Barona Jaya).

· Sebelah Barat : Kecamatan Kuta Alam Kota Banda Aceh.

Lingkup wilayah atau kawasan perencanaan adalah wilayah administrasi di Kecamatan Syiah Kuala, yang terdiri atas 3 kemukiman, 10 desa/gampong, dan terdapat sekitar 41 dusun. Untuk lebih jela dapat dilihat pada Tabel I.1 yang ada berikut ini :
Tabel I.1
Lingkup Wilayah di Kecamatan Syiah Kuala

	NO
	Kecamatan Syiah Kuala

	
	Kemukiman
	Desa/Gampong

	1
	Mukim Kaye Adang
	Ie Masen Kaye Adang

	
	
	Pineung

	
	
	Lamgugop

	
	
	Peurada

	2
	Mukim Tgk. Syech Abd. Rauf
	Alue Naga

	
	
	Deah Raya

	
	
	Jeulingke

	
	
	Tibang

	3
	Mukim Tgk. Chik Di Lamnyong
	Kopelma Darussalam

	
	
	Rukoh


Sumber : RDTR Kecamatan Syiah Kuala
1.4.2 Ruang Lingkup Materi

Lingkup yang dikaji untuk pertumbuhan kota khususnya di Kecamatan Syiah Kuala dimasa yang akan datang dilihat dari kebutuhan dan perkembangan prasarana drainase yang guna menunjang pertumbuhan kota dimasa yang akan datang. Untuk melihat kebutuhan dan perkembangan prasarana drainase guna menunjang kebutuhan kota dimasa yang akan datang, maka perlu dilakukannya survei lebih lanjut, baik berupa survei primer maupun survei sekunder terhadap wilayah yang akan dikaji. Dimana survei yang dilakukan tersebut lebih pada faktor – faktor yang mempengaruhi sistem drainase yang akan dikembangkan di Kecamatan Syiah Kuala, diantaranya adalah sebagai berikut :
· Analisa besar luasan drainase yang memenuhi standar dan layak pada kebutuhan suatu kota.

· Pengumpulan data informasi kondisi penggunaan lahan, pengelolaan drainase, dan persampahan.
· Perumusan masalah dalam pengelolaan drainase (masalah banjir, genangan, drainase, dan kondisi sistem drainase).

1.5 Metodelogi Penelitian

Terdapat beberapa metode yang dapat digunakan sebagai pedoman dalam studi ini. Dalam metodelogi ini meliputi metode pendekatan studi, metode pengumpulan data, dan metode analisis.
1.5.1 Metode Pendekatan Studi

Untuk mencapai tujuan dalam studi ini, maka dibuat kerangka pendekatan yaitu berawal dari  potensi dan permasalahan wilayah dengan batasan studi berupa arahan pengembangan sistem drainase yaitu untuk peningkatan perkembangan sistem drainase kota.

Melalui survei pengumpulan data lapangan yang berupa potensi dan permasalahan yang berkaitan dengan pengembangan wilayah, serta tinjauan konsep – konsep pengembangan wilayah melalui penelaahan pustaka yang memuat konsep pengembangan wilayah secara umum. Sedangkan pendekatan khusus dalam studi ini adalah pemecahan masalah perkembangan wilayah Kecamatan Syiah Kuala melalui arahan pengembangan sistem drainase perkotaan.

1.5.2 Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan proses pengadaan data untuk keperluan penelitian. Pengumpulan data ini amat penting dalam metode ilmiah, karena data yang dikumpulkan akan digunakan untuk penelitian tersebut. Data yang dikumpulkan harus cukup akurat untuk digunakan. Keakuratan data tersebut dapat ditingkatkan jika alat pengukur serta kualitas dari pengembilan data tersebut cukup akurat. Dalam pengumpulan data yang diperlukan untuk kajian terhadap Arahan Pengembangan Sistem Drainase Dalam Menunjang Kebutuhan Kota Khususnya di Kecamatan Syiah Kuala dengan dua (2) cara, yaitu :
a. Survei Primer

Survei primer yaitu survei yang dilakukan langsung ke lapangan dengan mengamati sarana dan prasarana yang ada yang menjadi sasaran penelitian. Dalam survei primer ini dilakukan dengan beberapa cara, antara lain :
· Observasi Lapangan, merupakan cara pengambilan data dengan menggunakan indera penglihatan, atau dengan kata lain yaitu pengambilan data dengan cara mengamati langsung daerah yang dikaji. Dimana data yang di observasi adalah berupa kondisi drainase, kondisi lahan, penggunaan lahan, bangunan, jaringan jalan, dan lainnya.
· Wawancara, yaitu proses pengambilan data atau dengan kata lain merupakan cara pengamatan untuk dapat memperoleh keterangan dimana dengan melakukan tanya jawab dengan responden yang terkait.

· Kuisioner, yaitu cara pengematan untuk memperoleh pengamatan dengan menyalurkan kuisioner dengan pertanyaan – pertanyaan yang harus dijawab oleh responden untuk dapat menambah keterangan data yang dibutuhkan.
b. Survei sekunder
Survei sekunder yaitu berupa survei yang dilakukan untuk mendapatkan data – data sekunder yang akan digunakan untuk penelitian tersebut. Survei ini dilakukan dengan mengumpulkan data – data dari instansi – instansi yang terkait yang berada di Kota Banda Aceh dan juga Kecamatan Syiah Kuala. Data – data yang dibutuhkan pada instansi – instansi terkait yaitu berupa data RDTR Kecamatan Syiah Kuala, Monografi kecamatan, data tentang drainase, sampah, dan data penunjang lainnya 
1.5.3 Metode Analisis

Metode analisis merupakan alat bantu baik secara kualitatif maupun kuantitatif. Kedua metode ini diperlukan untuk saling melengkapi ataupun sampai sejauh mana ketepatan analisis tersebut.
Adapun beberapa aspek – aspek pengembangan wilayah Kecamatan Syiah Kuala yang harus dianalisis adalah sebagai berikut :

a. Perhitungan Debit Air Limpasan (Drainase)

Besarnya debit air limpasan yang masuk ke drainase dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut ini :

Keterangan :

Q   = Debit Air Limpasan (m3)

C   = Koefisien Pengaliran 

 I   = Rata- rata intensitas hujan (mm/jam)

A   = Luas Daerah Tangkapan (ha) 
b. Analisis Manning

Dalam perhitungan kebutuhan drainase diperlukan perhitungan dengan persamaan yang umum dipakai menggunakan persamaan Manning :


v = 1/n . Rh2/3 . S1/2
Keterangan :

v
: Kecapatan aliran (m/dtk)

n
: Kekerasan Manning

Rh
: Jari-jari Hidrolis (m)

S
: Kemiringan memenjang saluran (m/m)
Untuk mendapatkan perhitungan manning tersebut, maka perlu di analisis terlebih dahulu rumus – rumus berikut ini.

· Rumus Luas Penampang Basah


A = B x H

Keterangan :


B
 : Lebar bawah drainase (m)

H 
 : Tinggi Saluran Drainase (m)
· Rumus Keliling Basah


P = B + 2H
Keterangan :


B 
: Lebar bawah drainase (m)

2H
:  2 x Tinggi Saluran Drainase (m)
· Rumus Jari – jari Hidrolik


Rh =    A
            P
Keterangan :


A
: Luas Penampang Basah (m2)

P
: Keliling Basah (m)
c. Perhitungan Timbunan Sampah
Besarnya Timbunan sampah yang ada di Kecamatan Syiah Kuala Kota Banda Aceh baik berupa sampah domestik dan juga sampah non domestik dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut ini :


Keterangan :


Qt
: Debit timbunan sampah total (m3/hari atau ton/hari)

Qj
: Debit sampah dalam jumlah yang di perkirakan (m3/hari atau ton/hari).
Ks
: Koefisen seluruh kota

1.5.4 Kerangka Pemikiran

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan dasar pemikiran yang meliputi latar belakang, tujuan dan sasaran, isu permasalahan, gambaran umum, serta analisis yang digunakan. Untuk lebih jelasnya mengenai dasar pemikiran dari penelitian ini, dapat dilihat pada Gambar 1.2 yang merupakan kerangka pemikiran dari penelitian yang dilakukan ini.


Gambar 1.3

Kerangka Analisis



1.5.5 Kerangka Metode Analisis
Tabel I.2
Kerangka Metode Analisis Sistem Drainase di Kecamatan Syiah Kuala Kota Banda Aceh

	No
	Sasaran
	Manfaat
	Kriteria
	Indikator
	Teknik Pengumpulan Data
	Teknik Analisis
	Hasil

	1
	Mengidentifikasi besar perubahan penggunaan lahan yang terjadi dalam pengembangan wilayah di Kecamatan Syiah Kuala
	Agar dapat mengetahui seberapa besar perubahan penggunaan lahan yang terjadi di Kecamatan Syiah Kuala dalam pengembangan kota serta pengembangan terhadap prasarana drainase kota.
	Kondisi fisik dan TGL yang ada di Kecamatan Syiah Kuala, Kota Banda Aceh.
	Penggunaan lahan di Kecamatan Syiah Kuala meliputi : sawah, tambak, bakau, sungai, ladang, perkebunan, bangunan dan lain – lain 
	1. Survei Primer
2. Survei sekunder

3. Data foto – foto


	Analisis terhadap perubahan penggunaan lahan yang dilihat pada 5 tahun terakhir.
	Mendapatkan seberapa besar perubahan penggunaan lahan yang terjadi, sehingga dapat diketahui dan disimpulkan bahwa perubahan lahan yang terjadi di Kecamatan Syiah Kuala lebih mengacu pada pembangunan perkotaan.

	2
	Mengidentifikasi besar kapasitas debit air hujan yang dapat ditampung dalam sistem drainase yang telah ada di Kecamatan Syiah Kuala tersebut.
	Agar dapat mengetahui seberapa besar kapasitas debit air hujan yang dapat ditampung pada saluran drainase yang telah ada tersebut, sehingga dapat dianalisis berapa ukuran saluran drainase yang layaknya.
	Data curah hujan yang ada di Kecamatan Syiah Kuala, Kota Banda Aceh
	Kondisi iklim wilayah yang dilihat dari debit curah hujan yang terjadi pada Kecamatan Syiah Kuala, Kota Banda Aceh.
	1. Survei Primer
2. Survei sekunder

3. Data foto – foto


	· Analisis hidrologi (intensitas hujan)




	Untuk mendapatkan jumlah debit air limpasan atau kapasitas air buangan yang dapat ditampung oleh saluran drainase yang ada di Kecamatan Syiah Kuala, Kota Banda Aceh serta dapat memberikan konsep dari analisis tersebut, yaitu seberapa besar ukuran saluran drainase yang layak ada di Kecamatan Syiah Kuala tersebut.

	3
	Mengidentifikasi peningkatan pengembangan sistem drainase yang telah ada di Kecamatan Syiah Kuala.
	Dapat mengetahui perkembangan sistem drainase yang telah ada, sehingga dapat dilihat permasalahan yang ada pada prasarana drainase tersebut.
	Prasarana drainase yang ada di Kecamatan Syiah Kuala, Kota Banda Aceh.
	Prasarana drainase perkotaan dan juga disepanjang jalan utama yang ada di Kecamatan Syiah Kuala.
	1. Survei Primer
2. Survei sekunder

3. Data foto – foto

4. Kuisioner, dll
	· Analisis debit air limpasan (drainase) 
· Analisis Manning


	Mendapatkan ketersediaan prasarana drainase di Kecamatan Syiah Kuala, Kota Banda Aceh sehingga dapat menjadi acuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis sebagai arahan penegmbangan prasarana drainase dimasa yang akan datang.

	4
	Memberikan arahan pengembangan sistem drainase yang lebih baik lagi terhadap pertumbuhan kota dimasa yang akan datang.
	Agar membuat pertumbuhan kota khususnya di Kecamatan Syiah Kuala menjadi lebih baik lagi, karena adanya pengembangan sistem drainase yang sesuai dengan kebutuhan kota dimasa yang akan datang.
	Penggunaan lahan, Prasarana drainase dan sampah yang ada di Kecamatan Syiah Kuala, Kota Banda Aceh tersebut.
	Penggunaan lahan, Prasarana drainase dan sampah  di tiap desa ada di Kecamatan Syiah Kuala.
	1. Survei Primer
2. Survei sekunder

3. Data foto – foto

4. Kuisioner, dll
	Teknik analisis yang dilakukan yaitu dengan melihat dari semua analisis yang telah dilakukan baik itu penggunaan lahan, drainase, dan juga sampah, sehingga dapat memberikan arahan pengembangan sistem drainase tersebut.
	Yaitu untuk mendapatkan prasarana drainase yang sesuai dengan kebutuhan kota dimasa yang akan datang. Karena telah dilakukan pengembangannya sesuai dengan arahan pengembangan sistem drainase yang menunjang kebutuhan kota di Kecamatan Syiah Kuala dimasa yang akan datang.


Sumber : Hasil Deskripsi Individu
1.6 Sistematika Penyajian

BAB I PENDAHULUAN

Menjeaskan mengenai latar belakang, perumusan masalah, tujuan dan sasaran, ruang lingkup wilayah dan ruang lingkup materi, metodelogi penelitian, kerangka pemikiran, kerangka metode analisis, serta sistematika penyajian.

BAB II TINJAUAN TEORITIS


Menjelaskan tentang kajian penelitian yang ditinjau dari tinjauan teori – teori yang ada atau kajian pustaka yang berkaitan dengan aspek tersebut.

BAB III GAMBARAN UMUM WILAYAH STUDI


Bab ini berisikan penjelasan tentang gambaran umum wilayah Kecamatan Syiah Kuala dan juga mengenai prasarana drainase yang ada yang akan menjadi data/informasi awal dalam memahami karakteristik potensi dan permasalahan di wilayah Kecamatan Syiah Kuala, Kota Banda Aceh tersebut.

BAB IV ANALISIS 

Berisikan tentang kondisi wilayah mulai dari kondisi fisik dan guna lahan, kependudukan, perekonomian, serta sarana dan prasarana yang ada di Kecamatan Syiah Kuala, Kota Banda Aceh tersebut, sebagai masukan untuk menganalisis pengembangan sistem drainase perkotaan di Kecamatan Syiah Kuala nantinya, dan memberikan arahan pengembangan sistem drainase yang sesuai dengan kebutuhan kota dimasa yang akan datang.
BAB V KESIMPULAN DAN REKOMENDASI


Menjelaskan tentang kesimpulan dari hasil pekerjaan seluruh bab dan memperoleh output yang berupa suatu saran yang akan disampaikan sebagai masukan atau rekomendasi terhadap pengembangan wilayah tersebut.[image: image1.png]
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� EMBED Equation.3 ���








Qt = Ks x Qj





Gambar 1.2


Kerangka Pemikiran





Perumusan Masalah


Rawan akan bencana banjir rob, akibat dari adanya permukaan tanah yang turun, sehingga apablia pasang air laut naik, maka akan terjadi genangan pada beberapa wilayah.


Prasarana drainase yang ada di Kecamatan Syiah Kuala masih kurang memadai, sehingga perlu adanya pengembangan lebih lanjut agar dapat menunjang perkembangan kota dimasa yang akan datang.








Data - data


Kebijakan (RTRW  Kota B.Aceh Tahun 2009-2029, RDTR Kec. Syiah Kuala Tahun 2006-2016)


Data Primer (Survey, pengamatan langsung ke lapangan)


Data Sekunder  (Data Instansi)


Kuisioner, wawancara, dan dokumentasi foto - foto








Tujuan


Memberikan Arahan Pengembangan Sistem Drainase di Kecamatan Syiah Kuala Kota Banda Aceh








Sasaran


Mengidentifikasi besar perubahan penggunaan lahan yang terjadi dalam pengembangan kota


Mengidentifikasi besar kapasitas debit air hujan yang dapat ditampung dalam sistem drainase yang ada di Kecamatan Syiah Kuala.


Mengidentifikasi peningkatan pengembangan sistem drainase yang telah ada di Kecamatan Syiah Kuala.


Memberikan arahan pengembangan sistem drainase yang lebih baik lagi terhadap pertumbuhan kota dimasa yang akan datang.








Teori


Siklus Hidrologi


Sistem Drainase Berkelanjutan


Limpasan Air Permukaan


Perhitungan Debit Drainase


Curah Hujan


Teori Manning


Pengertian Sampah








Gambaran Umum


Kondisi Wilayah Kota Banda Aceh dan Kec. Syiah Kuala


Prasarana Drainase di Kec. Syiah Kuala


Prasarana Persampahan di Kec. Syiah Kuala








PROSES/


ANALISIS





OUTPUT





INPUT





Kesimpulan dan Rekomendasi








Konsep Arahan Pengembangan Sistem Drianase di Kecamatan Syiah Kuala Kota Banda Aceh








Analisis Data


Analisis perubahan penggunaan lahan Di Kecamatan Syiah Kuala


Analisis debit puncak air larian dalam penggunaan lahan di Kecamatan Syiah Kuala


Analisis hidrologi (Curah Hujan Maksimum harian rata – rata) 


Analisis debit air limpasan (drainase) yang masuk pada saluran drainase tersebut.


Analisis Manning


Analisis persampahan 


Memberikan konsep arahan pengembangan sistem drainase kota dimasa yang akan datang.








Perumusan Analisis data yang digunakan


Analisis guna lahan tahun 2006 – 2011 (per Sub Area)


Analisis luas drainase dan panjang tiap saluran drainase per Sub Area


Analsis jumlah sampah per Sub Area dan Data Kuisioner sampah








Analisis Penyebab Banjir yang dilihat dari penggunaan lahan, sistem drainase, dan sistem persampahan


Untuk melihat penyebab banjir yang terjadi di Kecamatan Syiah Kuala tersebut lebih didominasi oleh perubahan lahan, drainase atau sampah.





Analisis Kapasitas Saluran


Untuk volume saluran yang berkurang pada tiap tahunnya (%)





Analisis Perbandingan Debit Air Limpasan dengan Kapasitas Saluran


Untuk melihat pada Sub Area mana sajakah yang bermasalah, dimana debit air limpasan lebih besar dibandingkan dengan kapasitas drainase yang ada.





Analisis Volume Air Limpasan Drainase


Untuk menganalisis seberapa besar volume air limpasan yang masauk ke saluran drainase





Analisis Volume Sampah


Untuk menganalisis seberapa besar volume saluran drainase per tahun yang berkurang akibat sampah sembarang





Analisis guna lahan tahun 2006 – 2011 (per Sub Area)


Untuk menganalisis perubahan penggunaan lahan yang terjadi pada tahun 2006 – 2011 


Untuk melihat kriteria lahan apa saja yang pada tiap tahunnya mengalami penurunan dan peningkatan luas lahannya.





Analisis Jumlah Sampah per Sub Area dan Data Kuisioner sampah


Untuk menganalisis volume sampah sembarang per Sub Area


Untuk menganalisis volume sampah per sub area





Analisis Luas dan Panjang Drainase per Sub Area


Untuk menganalisis besar debit air limpasan pada tahun 2006 dan tahun 2011


Untuk melihat seberapa besar C rata – rata tahun 2006 dan C rata – rata tahun 2011


 Untuk menganalisis perbandingan debit air limpasan dengan kapasitas drainase





Mm/hari





Mm/jam





� EMBED Equation.3 ���





V = 1/n . Rh2/3 . S1/2
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